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ABSTRAK

Shoffil Tian Mubharoq (2026), Analisis Penerapan Tanggung Jawab Anak
Buah Kapal (ABK) di atas kapal sesuai dengan Maritime Labour Convention 2006.
Dibimbing oleh Ibu Dety Sutralinda, S.Si.T., M.M.Tr dan Bapak Dr. Romanda
Annas Amrullah, S.ST., M.M.

Industri perkapalan telah menjadi pusat perdagangan internasional modern
yang menghubungkan banyak negara di seluruh dunia. Peran Anak Buah Kapal
(ABK) sangat penting untuk menjaga keselamatan dan kelancaran operasional
kapal karena kapal berlayar membawa kargo dan penumpang penting dari satu
pelabuhan ke pelabuhan lainnya. Walaupun ABK merupakan bagian penting dari
industri maritim, kondisi kerja ABK seringkali tidak menunjukkan seberapa
penting peran mereka. Masih terdapat berbagai masalah dalam perlindungan dan
kesejahteraan ABK di atas kapal. Tujuan dari Maritime Labour Convention (MLC)
2006 yang diadopsi oleh International Labour Organization (ILO) adalah
menetapkan standar minimum yang harus dipatuhi oleh negara anggota untuk
melindungi hak-hak pelaut. Konvensi ini mencakup berbagai aspek mulai dari
kondisi kerja yang layak hingga hak dasar pekerja seperti upah yang adil dan akses
layanan kesehatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
menganalisis tanggung jawab ABK di atas kapal sesuai dengan MLC 2006. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar ketentuan telah diterapkan dengan baik,
meskipun masih terdapat pelanggaran jam kerja dan beberapa hal yang perlu
diperbaiki.

Kata kunci: Maritime Labour Organization, Tanggung Jawab, Anak Buah Kapal
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ABSTRACT

Shoffil Tian Mubharoq (2026), Analysis of the Implementation of Crew
Responsibilities on Board According to the Maritime Labour Convention 2006.
Mentored by Mrs. Dety Sutralinda, S.Si.T., M.M.Tr and Dr. Romanda Annas
Amrullah, S.ST., MM

The shipping industry has become the center of modern international trade,
connecting many countries around the world. The role of ship crews (ABK) is very
important in maintaining safety and the smooth operation of ships, as vessels sail
carrying important cargo and passengers from one port to another. Although ship
crews are an essential part of the maritime industry, their working conditions often
do not reflect the importance of their role. There are still various issues regarding
the protection and welfare of crews on board ships. The purpose of the Maritime
Labour Convention (MLC) 2006, adopted by the International Labour
Organization (ILO), is to establish minimum standards that must be followed by
member states to protect the rights of seafarers. This convention covers various
aspects, ranging from decent working conditions to basic workers’ rights such as
fair wages and access to health services. This study uses a descriptive qualitative
method to analyze the responsibilities of ship crews on board in accordance with
the MLC 2006. The results show that most provisions have been implemented well,
although there are still violations of working hours and several aspects that need
improvement.

Keywords: Maritime Labour Organization, Responsibilty, Crew
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri perkapalan telah menjadi pusat perdagangan internasional
modern yang menghubungkan banyak negara di seluruh dunia. Peran Anak
Buah Kapal (ABK) sangat penting untuk menjaga keselamatan dan kelancaran
operasional kapal karena kapal-kapal berlayar membawa kargo dan penumpang
penting dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya. Walaupun ABK adalah
bagian penting dari industri maritim, kondisi kerja ABK seringkali tidak
menunjukkan seberapa penting peran mereka. Masih ada banyak masalah dalam
hal perlindungan dan kesejahteraan ABK di atas kapal. Menurut Romanda
(2024) dalam hidup diatas kapal juga harus memiliki kepercayaan satu sama
lain atau yang disebut dengan Trust, Trust adalah kondisi di mana seseorang,
Pemimpin dan crew dapat saling mempercayai dan bertindak mengikuti seluruh
proses pelatihan dengan menyakini apa yang dilakukan dalam pekerjaan
memiliki keuntungan relatif yang dirasakan (Perceived relative advantage),
Efikasi diri berbagi pengetahuan (Knowledge sharing self-efficacy), dan
Kompatibilitas yang dirasakan (Perceived compatibility) (Annas et al., 2024)
Kapal kargo MV Marine Trader, berbendera Indonesia, mengangkut barang
dagangan dari Pelabuhan Tanjung Priok ke Rotterdam dengan 20 ABK. Selama
perjalanan, beberapa insiden mencerminkan pentingnya penerapan tanggung
jawab ABK sesuai Maritime Labour Convention 2006 (MLC 2006). Terjadi

cedera ABK akibat kurangnya alat pelindung diri, kelelahan akibat jam kerja



berlebihan tanpa istirahat yang memadai, dan keluhan tentang kondisi
akomodasi yang buruk. Selain itu, ada ABK yang memerlukan perawatan medis
segera, menyoroti perlunya akses cepat ke layanan kesehatan. Insiden-insiden
ini menunjukkan pentingnya penelitian untuk memahami dan memastikan
kepatuhan terhadap MLC 2006 guna menjaga keselamatan, kesehatan, dan
kesejahteraan ABK.

Tujuan dari Maritime Labour Convention (MLC) 2006, yang diadopsi
oleh [International Labour Organization (ILO), adalah untuk menetapkan
standar minimum yang harus dipatuhi oleh Negara-negara Anggota untuk
melindungi hak-hak pelaut. Konvensi ini mencakup berbagai topik, mulai dari
kondisi kerja yang layak hingga hak-hak dasar pekerja, seperti upah yang adil
dan akses terhadap layanan kesehatan. Meskipun MLC 2006 memberikan dasar
hukum yang penting untuk melindungi awak kapal, praktik ini tidak selalu
berjalan sesuai harapan. Terdapat tantangan yang signifikan dalam penerapan
MLC 2006.

Salah satunya adalah perbedaan penafsiran hukum antar negara anggota,
sehingga dapat menimbulkan kurangnya konsisten dalam perlindungan awak
kapal. Selain itu, kurangnya penegakan hukum dan kurangnya kesadaran akan
pentingnya mematuhi standar yang telah ditetapkan juga menjadi kendala
utama. Dalam beberapa kasus, kondisi kerja awak kapal masih jauh dari standar
yang diharapkan, termasuk jam kerja yang panjang, gaji yang rendah, dan

kondisi kerja yang tidak aman.



Oleh karena itu, penulis meneliti dan menggunakan juduk KIT “ANALISIS
PENERAPAN TANGGUNG JAWAB ANAK BUAH KAPAL (ABK) DI

ATAS KAPAL SESUAI DENGAN MARITIME LABOUR CONVENTION *

B. Rumusan Masalah
Isi Rumusan Masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan tanggung jawab Anak Buah Kapal (ABK) di atas
kapal sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Maritime Labour
Convention (MLC) 2006 ?

2. Masalah apa yang dihadapai dalam penerapan Maritime Labour Convention

(MLC) 2006 dalam hal tanggung jawab ABK di atas kapal?

C. Batasan Masalah
Isi Batasan Masalah sebagai berikut :

1. Studi ini akan fokus pada tanggung jawab Anak Buah Kapal (ABK) di atas
kapal sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Maritime Labour
Convention (MLC) 2006.

2. Penelitian ini dibatasi pada analisis permasalahan dalam penerapan MLC
2006 untuk melindungi dan mempertahankan ABK saat peneliti melakukan
praktek laut. Khususnya pada aspek hukum, manajemen perkapalan, dan
faktor sosial terkait dengan jam kerja operasional kapal, serta tidak
membahas secara mendalam aspek teknis operasional kapal maupun unsur

keuangan industri perkapalan.



D. Tujuan Penelitian

1.

2.

Isi Tujuan Penelitian yakni sebagai berikut :

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
tanggung jawab Anak Buah Kapal (ABK) diterapkan di atas kapal sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam  Maritime Labour
Convention (MLC) 2006, dengan penekanan khusus pada perlindungan dan
kesejahteraan ABK.

Untuk menemukan masalah utama yang menghalangi pelaksanaan MLC
2006 dalam hal perlindungan dan kesejahteraan ABK di industri
perkapalan, dan untuk membuat rencana yang efektif untuk meningkatkan
kepatuhan terhadap standar yang telah ditetapkan untuk meningkatkan

kondisi kerja dan kesejahteraan ABK di seluruh dunia.

E. Manfaat Penelitian

Dari penjabaran rumusan masalah, pembatas masalah dan tujuan

penelitian maka didapatkan manfaat penelitian sebagai berikut :

1.

Secara Teoritis

a. Kontribusi terhadap Pengetahuan: Pengetahuan yang Diberikan: Studi
ini akan meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana tanggung
jawab Anak Buah Kapal (ABK) diterapkan di atas kapal sesuai dengan
Maritime Labour Convention (MLC) 2006, dan akan membantu teori
tentang perlindungan dan kesejahteraan pekerja dalam industri

perkapalan secara praktis



b. Pengembangan Kerangka Konseptual: Temuan penelitian ini dapat
membantu dalam pembuatan kerangka konseptual yang lebih
komprehensif yang akan digunakan untuk menganalisis kesulitan dalam
penerapan regulasi internasional di industri maritim.

c. Penguatan Literatur Akademis: Hasil penelitian ini dapat meningkatkan
penelitian tentang kepatuhan terhadap standar perlindungan dan
kesejahteraan ABK di industri perkapalan.

2. Secara Praktis

a. Rekomendasi Kebijakan: Penelitian ini dapat membantu pembuat
kebijakan membuat kebijakan yang lebih baik untuk melindungi dan
menyehatkan ABK di atas kapal.

b. Peningkatan Kesadaran Industri: Studi ini dapat meningkatkan
kesadaran pemangku kepentingan industri perkapalan tentang
pentingnya mematuhi standar internasional dan mendorong penerapan
praktik terbaik dalam perlindungan ABK.

c. Peningkatan Kondisi Kerja ABK: Dengan memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang hambatan-hambatan dalam penerapan MLC
2006, penelitian ini dapat membantu dalam merumuskan strategi yang
dapat meningkatkan kondisi kerja dan kesejahteraan ABK di kapal-

kapal di seluruh dunia.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Review Penelitian Sebelumnya
Dengan meninjau penelitian yang ada, maka dapat didapatkan isi review
penelitian sebelumnya sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya

No | Penulis Judul Metode Hasil
Penelitian

1. Suhardono, | Penerapan Rest | Metode penelitian | Hasil dari penelitian tersebut
Ahmad, Hour deskriptif yaitu penerapan rest hour
Prananda berdasarkan diatas kapal MV Ambarwati
Herlambang | Maritime masih tidak sesuai dengan
, and Prodi | Labour MLC 2006, hambatan yang
Nautika Convention terjadi adalah kinerja dari
AKMI 2006 Di Atas awak kapal yang menurun
Suaka Kapal dan upaya yang dapat
Bahari MV.Dewi dilakukan untuk menangani
Cirebon Ambarwati dalam penerapan rest hour
(2022) belum diterapkan secara

maksimal. (Suhardono et al.,
2022)

2. Andri Analisis Metode yang di | Analisis SWOT merupakan
Yulianto, Kebijakan gunakan dalam | sebuah alat analisis yang
Kumila Kualifikasi penelitian ini | cukup baik, efektif, dan
Hanik, Kesehatan Dan | adalah  kualitatif | efisien serta sebagai alat
Latifa Salsa | Standar deskriptif dimana | yang cepat dalam
Nabila Pengawakan sampel yang di | menemukan kemungkinan -
(2023) Terhadap gunakan sebanyak | kemungkinan yang

Kinerja Awak | 6 orang. Penelitian | berkaitan dengan
Kapal ini di lakukan di | pengembangan awal
Bedasarkan perusahaan PT. | program inovasi baru di
Penerapan Dharmalautan dalam perusahaan,
MLC 2006 Utama, Cabang | disamping dapat digunakan
Semarang.  Jenis | sebagai alat pengambilan
data yang | keputusan dalam organisasi
digunakan data | bahkan individu dengan
primer dan data | menggunakan faktor -faktor
sekunder, dimana | strategis yang ada di PT.
data primer di | Dharma Lautan Utama,
peroleh dari | cabang Semarang. (Yulianto
kuesioner et al., 2023)
sedangkan
sekunder dari
literatur dan
buku(Subekti et al.,
2022).




No | Penulis Judul Metode Hasil
Penelitian

3. Arleiny, Optimalisasi Penelitian ini | Berdasarkan hasil penelitian
Dwi Penerapan merupakan yang telah dilakukan, maka
Anggreni MLC penelitian dapat disimpulkan bahwa
Waulandari, | (Maritime deskriptif kualitatif. | dalam penerapan Maritime
, Indah Ayu | Labour Penelitian Labour  Convention 2006
Johanda Convention) dilakukan dengan | tentang kesejahteraan pelaut
Putri, , | diAtas Kapal | menggambarkan diatas kapal KM Bukit
Muhamad KM Bukit | kondisi apa | Siguntang sudah diterapkan
Imam Siguntang adanya  terhadap | dengan baik, namun untuk
Firdaus, subjek penelitian, | waktu  istirahat  belum
(2021) tanpa memberi | optimal  sehingga  perlu
perlakuan atau | diperhatikan. Maka perlunya
manipulasi.Pengam | meningkatkan kesejahteraan
bilan data | para pelaut diatas kapal
dilakukan dengan | dengan cara mengoptimalkan
survei dan | penerapan MLC 2006,
wawancara kepada | karena MLC 2006 memiliki
perwira dan awak | pengaruh yang besar
kapal KM Bukit | terhadap  seluruh pelaut.

Siguntang. (Arleiny et al., 2021)

Sumber :Dokumen Pribadi

B. Landasan Teori
1. Analisis

Analisis adalah proses sistematis untuk memecah suatu masalah,
situasi, atau objek menjadi bagian yang lebih kecil untuk memahami,
mengevaluasi, atau menginterpretasi informasi yang ada. Tujuan analisis
adalah untuk menemukan pola, hubungan, atau penyebab yang mendasari
sehingga dapat menghasilkan kesimpulan atau saran yang tepat.

Menurut Kunto Wibowo (2005) analisis adalah serangkaian kegiatan
yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami komponen-
komponen dasar dari suatu permasalahan atau fenomena. Analisis ini
biasanya dilakukan melalui berbagai metode penelitian dan teknik evaluasi

untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh. (Wibowo, 2005)



2. Penerapan

Penerapan merupakan proses menerapkan ide, teori, metode, atau
teknologi di dunia nyata dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan atau
menyelesaikan masalah tertentu dikenal sebagai penerapan. Penerapan
melibatkan langkah-langkah yang sistematis mulai dari perencanaan hingga
evaluasi untuk memastikan bahwa pengetahuan atau teknologi yang
diterapkan memaksimalkan manfaatnya.

Menurut Rivai dan Basri (2005) penerapan adalah proses eksekusi
rencana yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan organisasi. Mereka
menekankan bahwa penerapan mencakup koordinasi sumber daya dan
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan
strategi. (Rivai, 2005)

3. Tanggung Jawab

Menurut Kartini Kartono (2002) tanggung jawab adalah sikap dan
perilaku yang mencerminkan kesadaran seseorang untuk menjalankan
kewajibannya dengan sebaik mungkin serta bersedia menerima dan
menanggung akibat dari segala tindakan yang dilakukannya. Hal ini
mencakup aspek moral dan etika dalam setiap tindakan yang diambil.
(Kartono, 2002)

Tanggung jawab umumnya mencakup kesadaran dan kewajiban untuk
melaksanakan tugas dengan baik dan menerima konsekuensi dari tindakan
yang diambil. Untuk memastikan bahwa tugas dilaksanakan dengan baik
dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, tanggung jawab

memerlukan komitmen, integritas, dan akuntabilitas.



Seperti yang diatur oleh MLC 2006, tanggung jawab ABK di atas
kapal mencakup berbagai aspek penting untuk keselamatan, kesehatan, dan
kesejahteraan kru kapal serta kelancaran operasional kapal. Pelaksanaan
yang baik dari tanggung jawab ini memastikan kepatuhan terhadap
peraturan internasional serta meningkatkan efisiensi dan reputasi
operasional kapal.

. Anak Buah Kapal

Anak Buah Kapal (ABK) merupakan orang-orang yang melakukan
pekerjaan di atas kapal dan bertanggung jawab atas tugas operasional,
pemeliharaan, dan keselamatan kapal selama pelayaran. Peran ABK sangat
penting untuk menjamin kapal dapat beroperasi secara aman, optimal, serta
tetap mematuhi seluruh ketentuan dan regulasi maritim yang berlaku. ABK
bekerja di berbagai posisi, seperti perwira kapal, teknisi mesin, hingga kru
dek, setiap orang memiliki peran serta tanggung jawab yang berbeda-beda.

Menurut Soeharto (2001) ABK adalah kru kapal yang terdiri dari
berbagai posisi dan memiliki tugas spesifik dalam operasional kapal.
Mereka bertanggung jawab atas navigasi, pengoperasian mesin,
pemeliharaan kapal, serta keselamatan dan kesejahteraan semua orang di
atas kapal selama pelayaran. ABK harus terlatih dan memiliki sertifikasi
sesuai dengan standar internasional. (Soeharto, 2001). ABK di atas kapal
memiliki kategori dan peran berikut pembagiannya :

a. Perwira Kapal :
1) Kapten : Bertanggung penuh atas pengambilan keputusan strategis

dan keselamatan kapal serta seluruh crew kapal.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

10

Mualim 1 : Membantu kapten dan bertanggung jawab atas
keselamatan kargo, navigasi, dan kesejahteraan kru.

Mualim 2 : Mengawasi seluruh operasi navigasi, mengelola peta,
dan peralatan navigasi.

Mualim 3 : Bertanggung jawab atas keselamatan kapal serta
penanganan peralatan darurat diatas kapal.

Kepala Kerja Mesin : Bertanggung jawab terhadap seluruh
departemen mesin dan memastikan bahwa semua mesin bekerja
dengan baik.

Masinis 2 : Membantu KKM dan bertanggung jawab mengawasi
mesin utama dan peralatan terkait.

Masinis 3 : Bertanggung jawab atas perawatan mesin bantu dan
peralatan tambahan

Masinis 4 : Membantu dalam semua tugas pemeliharaan mesin dan

peralatan

Teknisi :

)

2)

3)

Teknisi elektronik : Memelihara dan memperbaiki sistem elektronik
di atas kapal

Pumpman : Mengawasi dan mmelihara seluruh sistem pompa di atas
kapal.

Motorman : Membantu dalam perawatan dan perbaikan mesin di

atas kapal.
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c. KruDek:
1) Bosun : Pemimpin kru pada dek serta bertanggung jawab atas
pemeliharaan dek dan mengawasi seluruh kegiatan kerja sehari-hari.
2) Able Seaman (AB) : Membantu dalam tugas dek seperti
pengoperasian cargo, navigasi, dan pemeliharan kapal.
3) Ordinary Seaman (OS) : Menjalankan tugas dasar di dek dengan
pengawasan dari AB dan Bosun
4) Juru Mudi : Mengendalikan kemudi kapal sesuai dengan instruksi
dari perwira diatas kapal
d. Kru Pendukung :
1) Koki : Bertanggung jawab untuk menyiapkan makanan untuk kru
kapal.
2) Steward : Mengelola akomodasi, kebersihan, dan kenyamanan kru
di atas kapal.
3) Messman : Membantu dalam layanan makanan dan kebersihan
ruang makan serta akomodasi kru.
5. Maritime Labour Convention 2006
Maritime Labour Convention 2006 (MLC 2006) adalah perjanjian
internasional yang diadopsi oleh International Labour Organization (1ILO)
untuk mengatur kehidupan dan kondisi kerja para pekerja maritim di seluruh
dunia. Tujuan MLC 2006 adalah memastikan hak-hak dasar para pelaut
terpenuhi sekaligus mewujudkan kondisi kerja yang layak di bidang
maritim.Tujuan Utama MLC 2006 yaitu :

a. Meningkatkan kesejahteraan dan kondisi kerja pelaut.
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b. Menyediakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung
kesehatan.
c. Melindungi hak-hak dasar pelaut, termasuk perlindungan sosial dan hak
atas upah yang layak.
Dalam MLC 2006 juga terdapat standar internasional , berikut
merupakan standar utama yang diatur dalam MLC 2006:
a. Usia Minimun
Standar usia minimum MLC 2006 dibuat untuk melindungi anak-
anak dan remaja dari pekerjaan yang berpotensi membahayakan
kesehatan, keselamatan, atau perkembangan mereka. Dengan
menetapkan usia minimum untuk bekerja di atas kapal, aturan ini
memastikan bahwa hanya orang yang cukup matang dan mampu secara
fisik dan mental yang diizinkan untuk bekerja di lingkungan yang
seringkali menuntut dan berbahaya.
b. Sertifikasi Medis
Maritime Labour Convention (MLC) 2006 menetapkan standar
sertifikasi medis untuk memastikan para pelaut yang bekerja di atas
kapal berada dalam kondisi fisik dan mental yang baik serta memadai
untuk melaksanakan tugas mereka dengan aman dan efektif. Sertifikasi
medis membantu mencegah masalah kesehatan yang dapat
membahayakan pelaut sendiri atau orang di atas kapal.
c. Kualifikasi Pelaut
Dalam Maritime Labour Convention (MLC) 2006, standar

kualifikasi pelaut bertujuan untuk memastikan setiap pelaut memiliki
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keterampilan, pengetahuan, serta kompetensi yang dibutuhkan untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik serta melaksanakan tugasnya
dengan aman dan efisien di atas kapal. Standar ini termasuk pelatihan
formal, sertifikasi, dan pengalaman kerja yang relevan.
. Kerja Pelaut

Perjanjian kerja pelaut menurut MLC 2006 adalah kontrak yang
mengikat antara pelaut dan pemilik kapal atau perusahaan pelayaran.
Tujuannya adalah untuk memastikan transparansi, keadilan, dan
perlindungan hak-hak pelaut, dan menetapkan hak dan kewajiban kedua
belah pihak tentang hal-hal seperti kondisi kerja, gaji, durasi kontrak,
dan hak-hak lain yang terkait dengan pekerjaan di atas kapal.
Penggunaan Layanan Perekrutan Swasta yang Berlisensi atau Diatur

Standar ini mengatur bagaimana layanan perekrutan dan
penempatan pelaut yang berlisensi untuk memastikan bahwa pelaut
direkrut dan ditempatkan secara adil dan sesuai dengan hukum. Standar
ini melindungi agen perekrutan dari praktik perekrutan yang tidak etis
dan eksploitatif dan memastikan bahwa agen perekrutan mematuhi
standar internasional yang ditetapkan oleh MLC 2006.
Jam Kerja atau Istirahat

Standar ini mengatur waktu kerja dan istirahat pelaut untuk
memastikan bahwa mereka tidak bekerja terlalu banyak dan
mendapatkan istirahat yang cukup. Tujuan utama standar ini untuk

melindungi kesehatan dan kesejahteraan pelaut serta mencegah
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kelelahan, yang dapat menyebabkan kecelakaan dan mengurangi kinerja
mereka.
. Jumlah Minimal Kru Kapal

Standar MLC 2006 menetapkan jumlah minimal kru untuk
memastikan bahwa kapal memiliki jumlah kru yang memadai untuk
menjalankan operasi dengan aman dan efisien. Tujuan standar ini adalah
untuk mengurangi kelelahan kru, mengurangi risiko kecelakaan, dan
memberikan kualitas layanan yang memadai kepada kru dan

penumpang.

. Akomodasi dan Fasilitas Rekreasi

Standar ini disusun untuk menjamin para pelaut memperoleh
akomodasi yang layak serta fasilitas rekreasi yang memadai selama
berada di atas kapal. Tujuannya untuk meningkatkan kesehatan dan
kepuasan pelaut serta menjaga produktivitas dan kesehatan mental
mereka selama berlayar.

Makanan dan Penyediaan Makanan

Standar ini mengatur penyediaan makanan yang memenuhi
standar gizi, kebersihan, dan kualitas yang memadai bagi para pelaut di
atas kapal. Ketersediaan makanan yang layak dan berkualitas tinggi
sangat penting untuk menjaga kesehatan fisik maupun mental para
pelaut, sekaligus mendukung kinerja yang produktif dan efisien selama
bekerja.

Perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja serta upaya pencegahan

kecelakaan
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Standar ini dibuat untuk melindungi kesehatan dan keselamatan
para pelaut di atas kapal dan mengurangi kecelakaan. Karena
lingkungan kerja yang sangat berisiko tinggi, kesehatan dan
keselamatan pelaut merupakan prioritas utama bagi industri maritim.
Hal tersebut dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan
sehat dengan memprioritaskan perlindungan pelaut dan pencegahan
kecelakaan di atas kapal.

Perawatan Medis di Atas Kapal

Perusahaan pelayaran dapat memenuhi standar internasional yang
ditetapkan oleh MLC 2006 dengan memprioritaskan perawatan medis
yang memadai dan tepat waktu bagi para pelaut karena kesehatan pelaut
sangat penting untuk menjaga kesejahteraan dan keselamatan mereka
selama berlayar.

Prosedur Penanganan Keluhan Pelaut

Standar ini menetapkan prosedur yang jelas dan adil untuk pelaut
terkait kondisi kerja mereka di atas kapal. Tujuan dari standar ini adalah
untuk menjamin bahwa pelaut memiliki saluran yang efektif untuk
mengungkapkan masalah atau kekhawatiran mereka. Dengan
mematuhi standar ini, perusahaan pelayaran dapat mewujudkan
lingkungan kerja yang inklusif serta memberikan dukungan bagi para
pelaut, serta memastikan bahwa mereka akan menerima tanggapan yang

adil dari pihak
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m. Pembayaran Gaji

Standar ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelaut yang
bekerja di atas kapal mendapatkan pembayaran gaji yang adil dan tepat
waktu sesuai dengan perjanjian kerja mereka. Ini adalah hak
fundamental bagi semua pekerja, termasuk pelaut, dan sangat penting
untuk menjaga keuangan mereka.

Untuk menerapkan MLC 2006, pemerintah, pemilik kapal, dan
ABK harus bekerja sama. Pemerintah bertanggung jawab untuk
mengadopsi peraturan yang sesuai dan melakukan inspeksi, sementara
pemilik kapal bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kapal
mereka memenuhi standar yang ditetapkan oleh MLC 2006. ABK,
sebagai bagian dari kru kapal, harus memastikan bahwa mereka
memahami dan menjalankan tanggung jawab mereka sesuai dengan

konvensi ini.(McConnell, 2011) (Belcher, 2003)



C. Kerangka Pemikiran
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) dalam bukunya "Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D," penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk
memberikan penjelasan yang lebih rinci dan jelas mengenai suatu situasi atau
fenomena tertentu. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk
mendeskripsikan karakteristik dan aspek-aspek penting dari fenomena yang
diteliti tanpa melakukan manipulasi variabel. (Sugiyono, 2013)

Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
menganalisis tanggung jawab Anak Buah Kapal (ABK) diatas kapal sesuai
dengan Maritime Labour Convention (MLC) 2006. Metode ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan komprehensif
mengenai fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya terkait dengan
penerapan regulasi internasional dalam konteks pekerjaan maritim.

1. Pendekatan Kualitatif
Peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk melihat dan
memahami realitas sosial yang kompleks dari sudut pandang subjek
penelitian. Dalam hal ini, penelitian akan menyelidiki pengalaman,
persepsi, dan pemahaman ABK diatas kapal tentang tanggung jawab
mereka sesuai dengan ketentuan MLC 2006. Metode ini memungkinkan
peneliti mendapatkan lebih banyak informasi dan mendapatkan pemahaman

yang luas tentang dinamika penerapan tanggung jawab ABK.
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2. Desain Deskriptif
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif untuk memberikan
gambaran sistematis dan faktual tentang penerapan tanggung jawab ABK.
Penelitian ini berfokus pada deskripsi kondisi dan praktik tanggung jawab
ABK di atas kapal, serta sejauh mana praktik tersebut sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh MLC 2006. Metode deskriptif membantu peneliti
mengidentifikasi berbagai aspek penting dalam penerapan tanggung jawab

ABK, termasuk kendala dan faktor yang mempengaruhi pelaksanaannya.

B. Tempat/Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana kegiatan penelitian
dilaksanakan, lokasi harus sesuai dengan masalah penelitian dan tujuan yang
ingin dicapai penulis. Menurut Nasution (2003), "lokasi penelitian adalah
tempat atau area di mana penelitian dilakukan. Pemilihan lokasi harus
mempertimbangkan faktor-faktor yang relevan dengan tujuan penelitian dan
ketersediaan data." (Nasution, 2003)

Waktu penelitian merujuk pada waktu yang dihabiskan untuk melakukan
penelitian yang mencakup dari pengumpulan data hingga analisa data dan
dalam penyusunan penelitian terkait. Menurut Sugiyono (2013) menyatakan
bahwa "waktu penelitian adalah periode waktu yang dialokasikan oleh peneliti
untuk melaksanakan seluruh tahapan penelitian, mulai dari perencanaan,
pengumpulan data, hingga analisis dan pelaporan hasil penelitian." (Sugiyono,

2013)
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C. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan berasal dari dua sumber, yaitu
data primer dan data sekunder untuk memberikan gambaran yang menyeluruh
tentang tanggung jawab Anak Buah Kapal (ABK) di atas kapal sesuai dengan
Maritime Labour Convention (MLC) 2006
1. Data Primer
Menurut Bungin, B. (2015) Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung oleh peneliti dari subjek penelitian, misalnya melalui
proses wawancara, Focus Group Discussion (FGD), observasi , dan
pengumpulan dokumen langsung dari lapangan. (Bungin, 2015)
a. Wawancara
Dengan metode wawancara secara tatap muka maka untuk
mengumpulkan informasi secara langsung dari ABK di atas kapal.
Dalam wawancara ini , peneliti mengajukan pertanyaan terstrutktur atau
terbuka kepada responden untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
baik.
b. Observasi
Dalam konteks ini, peneliti akan secara aktif mengamati dan
mencata situasi, interaksi, dan kegiatan yang terjadi di atas kapal.
Melalui pengamatan secara langsung maka akan didapatkan data yang
real.
c. Focus Group Discussion
Focus Group Discussion dapat menjadi sumber data yang

berharga, dalam FGD, Sekelompok orang yang terlibat dalam peneltian
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berkumpul untuk bicara tentang pengalaman , perpektif, dan pemikiran
mereka tentang bagaimana konteks Maritime Labour Convention
(MLC) 2006 diterapkan dalan dunia pelayaran.
2. Data Sekunder
Data Sekunder : Dengan memanfaatkan data sekunder seperti studi
literatur dan dokumentasi, penelitian dapat mengintegrasikan temuan dari
sumber-sumber yang berbeda untuk memperoleh pemahaman tentang
penerapan tanggung jawab ABK di atas kapal sesuai dengan MLC 2006
a. Studi Literatur
Menurut Prof. Dr. Bungin Burhan (2015) menjelaskan bahwa
studi literatur merupakan tahap penting dalam penelitian yang
melibatkan analisis dan sintesis informasi dari berbagai sumber seperti
jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian terkait. Studi literatur
membantu peneliti untuk memahami perkembangan terkini, teori-teori
terkait, dan temuan-temuan terdahulu yang relevan dengan topik
penelitian. (Bungin, 2015)
b. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2013), dokumentasi berfungsi sebagai sumber
data sekunder yang dapat memberikan konteks dan informasi tambahan
yang diperlukan untuk penelitian. Pengumpulan dan analisis dokumen
seperti kebijakan bisnis, laporan tahunan, dan dokumen hukum dapat
membantu peneliti memahami lingkungan dan kondisi yang terkait

dengan topik penelitian mereka. (Sugiyono, 2013)
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D. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan Menurut Prof. Bungin Burhan (2015) teknik
pengumpulan data sebagai "cara atau metode yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data, baik itu berupa fakta, opini, maupun angka yang
relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan." (Bungin, 2015)
1. Metode Wawancara
Melalui interaksi langsung antara peneliti dan responden, metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai
subjek penelitian. Pertanyaan dapat terbuka, terstruktur, atau semi-
terstruktur. Keunggulannya dapat memberikan wawasan langsung dari
perspektif responden, yang memungkinkan klarifikasi dan eksplorasi lebih
lanjut.
2. Metode Studi Literatur
Metode Studi literatur melibatkan mencari dan menganalisis literatur
berkaitan dengan topik penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber,
seperti jurnal, buku, dan artikel. Keunggulan dari metode ini adalah bahwa
mereka memperluas pemahaman Anda tentang topik penelitian dan
memberikan dasar teoretis yang kuat.
3. Metode Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung terhadap
suatu fenomena atau perilaku tanpa adanya intervensi dalam perselisihan
antara dua pihak. Metode ini memberikan data tentang perilaku yang

sebenarnya , memungkinkan pengamatan dalam konteks alami.
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4. Metode Dokumentasi
Dokumentasi dengan pengumpulan dan analisis dari dokumen terkait
dengan topik penelitian seperti aturan atau kebijakan, laporan, dan dokumen
resmi. Hal ini tentunya akan memberikan informasi tambahan yang dapat

mendukung data primer dan memperkuat argumen dalam penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Setelah seluruh data terkumpul, penulis akan melakukan analisis data
dengan tiga tahapan seperti berikut :
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses untuk menyederhanakan, meringkas
dan memfokuskan data sesuai dengan data yang diperoleh selama
pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2013) reduksi data adalah proses
memilih, memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Data
yang direduksi kemudian disusun sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir bisa diambil dengan lebih mudah (Sugiyono, 2013). Reduksi Data
dengan tahapan sebagai berikut :
a. Transkripsi Data
Tahap pertama dalam reduksi data yaitu Transkipsi Data, rekaman
maupun pengamatan terhadap narasumber diubah menjadi teks tertulis
untuk dianalisis lebih lanjut. Menurut Moleong (2010), transkripsi data

adalah "kegiatan mentransfer rekaman suara atau video hasil wawancara
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ke dalam bentuk tulisan dengan setia agar bisa dianalisis secara

mendalam."

. Familiarisasi Data

Setelah menulis wawancara dan pengamatan dari narasumber,
Tahap selanjutnya yaitu dengan Familiarisasi Data yaitu dengan
membaca hasil yang ditulis secara berulang kali, hal ini dilakukan untuk
mendapatkan hal-hal maupun materi yang penting untuk dicatat dan
dipahami lebih lanjut

Menurut Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa familiarisasi
adalah "proses peneliti untuk memahami data dengan cara membaca
berulang-ulang hasil transkrip wawancara serta catatan lapangan,
sehingga peneliti dapat menemukan pola dan tema yang muncul dari
data tersebut.”" (Sugiyono, 2013)

Organisasi Data

Tahapan ketiga setelah data difamiliarisasi yaitu dengan
mengelompokkan data yang telah dianalisis agar memudahkan proses
analisis selanjutnya. Menurut Nasution (2003), organisasi data adalah
"penyusunan data yang telah dikumpulkan dengan cara
mengelompokkan data sesuai dengan kategori yang telah ditentukan
sehingga memudahkan dalam proses analisis selanjutnya." (Nasution,
2003)

. Pengembangan Data
Tahapan terakhir dalam reduksi data yaitu Pengembangan Data.

Setelah mengategorikan data yang dianalisis selanjutnya yaitu
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mengembangkan data yang telah dikagorikan menjadi lebih efektiv.
Menurut Lexy J. Moleong (2010) menyatakan bahwa pengembangan
data adalah "proses analisis data kualitatif yang melibatkan pengkodean
dan pembuatan tema untuk mengidentifikasi pola-pola penting yang ada
dalam data sehingga peneliti dapat memahami fenomena yang diteliti
dengan lebih baik." (Moleong, 2010)

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, data yang awalnya
kompleks dan rinci telah disederhanakan, dan fokus pada aspek-aspek
kunci yang relevan. Ini akan memudahkan penulis dalam membuat
pembahasan yang mendalam dan kohesif terkait dengan rumusan
masalah pada penelitian ini.

2. Penyajian Data
Proses selanjutnya setelah mereduksi data yaitu penyajian data.
Penyajian data merupakan proses yang penting dalam menganalisa data
yang bertujuan untuk mempermudah pemahaman dari data yang dianalisi
dengan mengorganisasikan dann menampilkan data yang telah direduksi.
Penyajian data ini mengadopsi berbagai elemen, termasuk :
a. Flowchart atau Bagan Alur

Dengan menggunakan flowchart atau bagan alur maka penulis
dapat merepresentasikan alur atau tahapan yang ada dalam suatu
penelitian. Bagan ini mempermudah pemahaman terkait dengan urutan
dan hubungan antar langkah dalam proses. Menurut Wahana (2009),

flowchart adalah "sebuah diagram yang menggambarkan aliran proses
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yang menunjukkan langkah-langkah secara berurutan dengan
menggunakan simbol-simbol tertentu." (Wahana, 2009)
. Perancangan Kategori

Perancangan kategori merupakan proses mengelompokkan data
ke dalam kategori-kategori yang telah ditetapkan berdasarkan topik
penelitian yang dianalisis. Hal ini dapat mempermudah penulis untuk
menganilisis data lebih lanjut.

Menurut Sugiyono (2013), perancangan kategori adalah "proses
pengelompokan data ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih
teratur sehingga memudahkan dalam proses analisis dan penarikan
kesimpulan." (Sugiyono, 2013)

Gambar atau Dokumentasi Penunjang

Gambar atau dokumentasi penunjang dapat menjadi bukti visual
yang mendukung data atau temuan dalam penelitian, sehingga dapat
meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil penelitian. Menurut
Moleong (2010), "gambar atau dokumentasi penunjang berfungsi untuk
memberikan bukti visual yang mendukung data atau temuan dalam
penelitian, sehingga meningkatkan validitas dan kredibilitas penelitian."
(Moleong, 2010)

Dengan menggunakan metode presentasi ini, penulis berusaha
membuat data menjadi lebih mudah dipahami oleh pembaca,
menciptakan suatu visualisasi yang jelas dan memberikan dukungan

konkret terhadap pembahasan yang diajukan pada penelitian ini.
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3. Kesimpulan (conclusion)

Proses terakhir dalam analisa data yaitu kesimpulan, setelah melewati
beberapa tahapan diatas maka dapat ditarik kesimpulan, kesimpulan
merupakan hasil akhir dari temuan yang telh dikumpulkan, direduksi dan
disajikan yang berfunsi untuk menjawab rumusah masalah dalam

penelitian dan memberikan wawasan yang dapat didapat dari analisa data.



